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ABSTRAK

Rio H Saragih (08061005018). Persepsi Masyarakat Nelayan Terhadap Pote:nsi
Ekowisata Mangrove di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan (Pembimbing : Hartoni, M.Si dan Melki, M.Si)

Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah
ekosistem mangrove. Fungsi hutan mangrove sebagai spawning ground, feeding
ground, dan juga nursery ground, di samping sebagai tempat penampung
sedimen, sehingga hutan mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat
produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang penting. Salah satu fungsi sosial mangrove adalah
memungkinkannya berfungsi sebagai tujuan wisata. Tujuan dari penelitian ini
mengetahui potensi mangrove dan persepsi masyarakat nelayan tentang potensi
ekowisata mangrove di Muara Sungai Musi Banyuasin. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2013 di muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian ini melakukan
pengukuran langsung potensi hutan mangrove dan melakukan wawancara tentang
potensi mangrove dengan nelayan setempat. Hasil penelitian menunjukan bahwa
potensi mangrove di Muara Sungai Musi termasuk kriteria baik dengan kerapatan
> 1500 ind/Ha dengan luas tutupan yang berbeda tiap stasiun yaitu 61 m/Ha, 94
m/Ha, 17 m/Ha dan 28 m/Ha. Dengan persepsi nelayan terhadap potensi
ekowisata mangrove yang positif. Menurut hasil persepsi Nelayan dengan potensi
mangrove yang ada maka daerah Muara Sungai Musi Banyuasin Layak dijadikan
sebagai daerah ekowisata mangrove.

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat , ekowisata mangrove, Muara Sungai Musi




ABSTRACT

Rio H Saragih (08,061,005,018). Perceptions of Fishermen Society_ Against
Potential Ecotourism Mangrove Estuary Musi Banyuasin regency in South
Sumatra province. (Supervisor: Hartoni, M.Si dan Melki, M.Si)

One of the sources is gaining attention in the coastal areas are mangrove
ecosystem. Function of mangrove forests as spawning ground, feeding ground,
nursery ground and also, in addition to as a sediment reservoir, so that mangrove
forests are ecosystems with high levels of productivity with a wide range of
economic functions, social, and environmental matters. One of the social
functions of mangroves are allowed to function as a tourist destination. The
purpose of this study to know the potential of mangrove and fishing community
perceptions about the potential of ecotourism in the mangrove estuary Banyuasin.
The research was conducted in January 2013 in the mouth of the River Musi
Banyuasin regency in South Sumatra province. This research method to measure
directly the potential of mangrove forests and conduct interviews about the
potential of mangroves with local fisherman. The results showed that the potential
of mangrove in the Musi River Estuary including both criteria with density > 1500
ind / ha with a different cover has each station is 61 m/ha, 94 m/ha, 17 m/ ha
and 28 m / ha. With perceptions of fishermen towards positive mangrove
ecotourism potential. According to the perceptions of fishermen with the potential

of the existing mangrove estuary area Banyuasin Worthy serve as mangrove
ecotourism area.

Keywords: Public Perception, mangrove ecotourism, Musi River Estuary



RINGKASAN

Rio H Saragih (08061005018), Persepsi Masyrakat Nelayan Terhadap Potensi
Ekowisata Mangrove Di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan ( hartoni, M.Si dan Melki, M.Si.)

Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah
ekosistem mangrove. Hutan mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat
produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Salah satu fungsi sosial mangrove adalah memungkinkannya
berfungsi sebagai tujuan wisata, Ekosistem mangrove sangat berpotensi untuk
dikembangkan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena memiliki
keunikan dan kekhasan tersendiri. Konsep ekowisata merupakan salah satu
alternatif untuk pengembangan kawasan pariwisata dalam suatu wilayah yang
tetap memperhatikan konservasi lingkungan dengan menggunakan potensi sumber
daya serta budaya masyarakat lokal. Potensi mangrove di wilayah Kabupaten
Banyuasin khususnya desa Sungsang sangat mendukung untuk dijadikan sebagai
wilayah ekowisata mangrove.
Tujuan Penelitian adalah
1. Mengetahui potensi ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin.

2. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap potensi ekowisata mangrove di
muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin.

Manfaat Penelitian adalah

1. Memberikan informasi dan gambaran yang jelas tentang potensi dan pemanfaatan

mangrove di muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin yang dapat dijadikan kawasan
ekowisata mangrove.

2. Memberikan informasi tentang persepsi masyarakat muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin tentang ekowisata mangrove.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari 2013 di muara Sungai
Musi Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Stasiun pengamatan
ditentukan dengan cara purposive sampling, yaitu ditentukan secara sengaja untuk
mewakili data mangrove yang ada di daerah muara Sungai Musi Banyuasin. Pada
penelitian ini yang menjadi responden adalah masyarakat yang berhubungan
langsung dengan ekosisitem mangrove yaitu nelayan Deas Sungsang yang
bermukim pada daerah Muara Sungai Musi Banyuasin.

Ekosistem mangrove di muara Sungai Musi Banyuasin berada tepat di
depan permukiman warga Desa Sungsang yang tumbuh sepanjang sungai di
sekitar Muara sungai tersebut. Berdasarkan identifikasi tercatat 3 famili dan 3

xii



spesies tumbuhan mangrove yang diidentifikasi hingga tingkat spesies yang
ditemukan pada setiap stasiun penelitian.

Berdasarkan hasil dari penelitian di setiap stasiun di lapangan dengan
dibandingkan dengan keputusan Menteri Dalam Negeri Lingkungan Hidup
Nomor 201 tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan
Mangrove, maka ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin adalah masuk dalam kategori baik. Sesuai hasil wawancara yang
dilakukan, nelayan sekitar lokasi stasiun memberikan respon positif. Persepsi
masyarakat mengenai potensi mangrove untuk ekowisata ini mengarah kepada
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

xii
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah pesisir Indonesia memiliki berbagai macam tipologi habitat serta
keanekaragaman biota yang tinggi. Keanekaragaman hayati tersebut merupakan
sumber kehidupan yang dapat dimanfaatkan untupk kebutuhan pangan atau
perdagangan. Indonesia mempunyai sumberdaya pesisir dan laut yang besar
sangat strategis untuk dikembangkan dalam bidang wisata demi membangun
perekonomian dan menunjang kesejahteraan masyarakat yang mengacu pada
semangat otonomi daerah dan kemandirian masyarakat lokal dan dapat dijadikan
-sebagai pendapatan utama daerah.

Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah
ekosistem mangrove. Fungsi mangrove sebagai spawning ground, feeding
ground, dan juga nursery ground di samping sebagai tempat penampung sedimen,
sehingga hutan mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat produktivitas
yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
penting. Salah satu fungsi sosial mangrove adalah memungkinkannya berfungsi
sebagai tujuan wisata (Bengen 2004).

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk ekowisata sejalan dengan
pergeseran minat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya datang
melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi new
tourism yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata ada unsur
pendidikan dan konservasi didalamya. Untuk mengelolah dan mencari daerah

tujuan ekowisata yang spesifik alami dan kaya akan keanekaragaman hayati.




Ekosistem mangrove sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena memiliki keunikan dan kekhasan
tersendiri seperti bentuk perakarannya yang khas serta berbagai jenis fauna yang
berasosiasi dengan ekosistem mangrove seperti beranekaragam jenis burung, ular,
biawak, udang, ikan, moluska, dan kepiting serta sebagai tempat berasosiasinya
tumbuhan epifit seperti angrek. Untuk itu potensi ekosistem mangrove sangat baik
untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan ekowisata alternatif.

Potensi mangrove di wilayah Kabupaten Banyuasin khususnya desa
Sungsang sangat mendukung untuk dijadikan sebagai wilayah ekowisata
mangrove. Menurut Dirjen Reboisasi Lahan (2006), Kabupaten Banyuasin
memiliki garis pantai 275 km dan mempunyai kawasan mangrove dengan luas
sebesar 50.435 ha yang sebagian besarnya terdapat di daerah Muara Sungai Musi
Kabupaten Banyuasin. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi Muara Sungai Musi
maka perlu dilakukan kajian lebih dalam tentang potensi mangrove sebagai daerah
ekowisata serta perlu juga 'dilihat bagaimana persepsi masyarakat tentang
ekowisata mangrove khususnya di Muara Sungai Musi kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Perumusan Masalah

- Ekosistem mangrove di muara sungai Musi Kabupaten Banyuasin
merupakan kawasan yang sangat unik dengan sumber daya alam yang sangat
potensial. Ekosistem mangrove juga merupakan daerah produksi perikanan yang
tinggi. Pelestarian ekosistem mangrove yang berbasis pembangunan berkelanjutan

akan menghasilkan sebuah kawasan ekowisata mangrove yang lebih lestari



sehinga dapat menjamin keberlangsungan mata rantai ekologis yang berfungsi
sebagai sumber keanekaragaman hayati dan stabilitas lingkungan

Konsep ekowisata merupakan salah satu alternatif untuk pengembangan
kawasan pariwisata dalam suatu wilayah yang tetap memperhatikan konservasi
lingkungan dengan menggunakan potensi sumber daya serta budaya masyarakat
lokal. Pengembangan kawasan untuk kegiatan ekowisata diharapkan dapat
memberikan keuntungan langsung terhadap pengelola dan juga masyarakat lokal
misalnya penjualan makanan minuman serta jasa penyewaan. Keuntungan yang
lebih besar dan sangat penting artinya adalah terpeliharanya kelestarian ekosistem
mangrove bagi generasi mendatang

Masyarakat pesisir khususnya nelayan sebagai pelaku yang berhadapan
dengan ekosistem mangrove merasakan dampak untung atau rugi terhadap adanya
kawasan ekowisata mangrove. Persepsi dan partisipasi masyarakat merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam mengelola suatu kawasan ekowisata untuk itu
pengetahuan tentang kegunaan atau potensi ekosistem mangrove sangat perlu
diketahui oleh masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan.
1.3. Kerangka Pemikiran

Kawasan hutan mangrove di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin
yang mempunyai keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, sampai sekarang bisa
dikatakan belum ada perencanaan yang matang bagi peruntukan kawasan tersebut.
Namun aktifitas masyarakat yang berada di kawasan itu sudah mulai menyentuh
areal hutan mangrove yang cukup potensi tersebut. Dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk dan kegiatan pembangunan pemukiman di kawasan

pesisir maka tekanan terhadap ekosistem mangrove semakin meningkat pula.



.
&

YR gy .

uw )

Meningkatnya tekanan pemanfatan mangrove dapat mengancam keberadaan dan
kelangsungan ekosistem dan sumber daya, baik secara langsung maupun tidak

langsung (Bengen, 2001). Usaha pengembangannya wajib memperhatikan

dampak-dampak lingkungan yang ditimbulkan sehingga yang paling tepat

dikembangkan adalah pariwisata berbasis ekosistem atau biasa disebut dengan
ekowisata.

Ekowisata merupakan konsep pariwisata alternatif yang secara konsisten
mengedepankan nilai-nilai alam, sosial, dan masyarakat yang memungkinkan
adanya interaksi positif antar-para pelakunya. Untuk itu perlu diketahui pula
persepsi masyarakat yang berhubungan langsung dengan ekosistem mangrove
tersebut yaitu masyarakat nelayan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
panduan terhadap kelesetarian ekosistem mangrove tersebut. Adapun kerangka

pemikiran pada penelitian dapat kita lihat pada Gambar 1.
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Gambear 1. Diagram Kerja Kerangka Berpikir Penelitian



1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan Penelitian adalah
1. Mengetahui potensi ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin.
2. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap potensi ekovs;isata mangrove di
muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin.
1.4.2. Manfaat Penelitian adalah
o 1. Memberikan informasi dan gambaran yang jelas tentang potensi dan
pemanfaatan mangrove di muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin yang
dapat dijadikan kawasan ekowisata mangrove.
. 2. Memberikan informasi tentang persepsi masyarakat muara Sungai Musi

Kabupaten Banyuasin tentang ekowisata mangrove.
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